BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebakaran hutan adalah bencana yang tidak bisa diprediksi, yang memiliki
dampak pada ekosistem dan alam, hingga kehidupan manusia. Pada tahun 2024,
Indonesia mengalami peningkatan signiﬁ&ﬁ_ﬁ;qm jumlah kasus kebakaran hutan
dan lahan (karhutia). Badan Nasinﬂ]lw Bencana (BNPR) mencatat
629 kasus karhuiflia sepanang tahun tersebut, den zan puncak kejadian terjadi antara
Juli hingga Olktober [i} Luas area jmg terbakar mencapai 283.620.48 hektar,
meningkat dibandingkan 204894 hekiar pada tohun 2022, namun masih lebih
rendah dibandingkan [1161.192.9 hektar yang terbakar pada tahun 2023 [2]. Faktor
ulams m nmmpengaruh: peningkatan kerhetia ‘Iﬂiﬂﬂi fenomens £/ Nino,
yang menyebabkan suhu lehil panas dan kekeringan anjangan di berbagai

Pemantauan dan pendeteksian dini kebakaran hutan di area vang Juas dan
medan yang sulit menjadi kendala utama dalam iupaya pencegahan dan penanganan
bencana tersebut. Perkembangan teknologi Wereless Semsar Network (WSNI dan
Intermet of Things (1oT) membuka peluang untuk men; i tits mmsﬂﬂnn tersebut
mmmwmm yang bmlﬁl m hemat dava. dan

di mrey Hﬁﬂi\m: w&m pm Eﬂghmg:m seperti sufi,
keiemhubml. asap, dan api. Inn_rr-.r:-:rr of Things kemudian menjadi sistem utama yang
menghubungkan node kgmwmw jauh berbasis aplikasi

mobila,

MNomun, implementasi teknologi tersebut di kawasan hutan seringkali
terkendala oleh keterbatasan infrastruktur jaringan dan sumber daya listrik
Pembangunan infrastruktur jaringan baru di kawasan hutan juga sulit direalisasikan
karena terkendala lokas: dan biaya yang tinggi. Oleh karena itu, diperfukan solusi



alternatif yang dapat mengakomodasi kebptuhan pemantauan tanpa bergantung
sepenuhnya pada infrastruktur kenvensional.

Penggunaan teknologt LoRa (Long Range) menawarkan solusi yang
menjanjikan untuk mengatasi keterbatasan tersebut. Lofa odalah teknologi
komunikasi nirkabel yvang memungkinkan transmisi data jamk jauh dengan
konsumsi daya rendah, sehingga cocok untukdimplementasi di area hutan yang luas
dan minim akses Ilsmk Efl] Slslem mm ﬂlen.gl:upl dengan sensor suhu,
kelembaban, apl dﬂum 3nngdq:|ltmuhhkn potensi-kebakaran secara efektif,
Penambahan mmr angin atan ﬂM direction jugd diterapkan khusus untuk
monitoring arah mata angin, sehingza potensi keruginn akibat kebakaran bisa
diminimalisir secara maksimal.

Sﬂhm itu, integrasi logike fizsy ke dalam sistem ﬂqﬂtmmuknlkm
a}cm ﬂlli #’ismnm dalam menilai tingkat hahaya kchﬂmmmla
sensor yang bervariasi dan tidak pasti [5], Implementasi panel surya sebagai sumber
energl mmlﬁ:ljuga memberikan kemondinian operasional vang optimal, terutamn
:&h“ﬂnhmﬂmgan akses Hstrik terbatas [6].

Oleh Karena itu, dengan penetapan platform mobife untuk pemantauan,
sistem ini dapat memberikan kemudahan akses mﬁ;l:pnﬁ,h] ﬂe_ﬁj!ibﬂitas bagi
mengidentifikasi potensi kebakaran sedim mungkin dan mengoptimalkan respons

penanganan. Hal ini tidak hanyn meningkatkan efektivitas pencegahan kebakaran
hutan tetapi juga memberkan dukungun dalam ﬂpg’lpekslanﬂn ekosistem hutan
dan perlindungan masyarakat sekitar dari dampak kebakaran hutan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasakan latar belakang di atas, rumosan masalah dalam penelitian ini
adalah :

|. Bagammana merancang dan mengimplementasikan sistem  deteksi
kebakaran hutan berbasis loT dan WSN yang mampu beroperasi di area
blankspot dengan teknologi LoRe dan sumber daya mandin?

]



2. Bagmimana menerapkan Jogika fizzy untuk menentukan tingkat nisiko
kebakaran berdasarkan data sensor, serta menampilkannya secara real-

rime mielalui aplikasi mobile Android?
1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki heberapa batasan untuk memperjelas lingkup dan

9. Implementasi sistem dibatasi pada area uji coba dengan jurak tertentu untuk
mengevaluasi efektivitas jangkavan teknologi LoRa.

1.4  Tujuan Penelitian
Penelition i bertujuan  wmtuk  merancang, mendesain,  dan



mengimlementasikan sistem pendeteksi kebakaran hutan berbasis WEN dan [oT
sesuai dengan  kebutuhan, wang diharapkan dapat membantu  mengotasi
permasalahan di masvarakat dan mempermudah pihok pengelola hutan dalam
pemantouan.
1.5 Manfaat Fenelitian
|. Monfaat teoritis
Penelitian  ini memberikan  konwribusi  signifikan  dalam
pengembanigan sistem defeksi dini kebakaran hutan berbasis 10T yang dapat
hﬂw di dmﬂ. m keterhatasan j‘m mtﬂma melalui
hmﬂmmm Penggunaan logika fuzzy ml; menganalisa
'-ﬁh SERSOT :hhmwukm tingkat nsﬁﬂ.hﬁﬂqﬂ juza memberikan
pemphaman baru fentang pengembangan sistem pemantatian yang handal
dengan biaya yang terjangkau. Selain itu, penelitian ini menyumbangkan
referensi penting  dalam  pengembongan  sistern mnm-mg yung
memanfsatkan energi alternatif melalui panel surya, memhmikmmwasan
‘baru dalam menciptakan sistem yang bﬂ'kelun]uh:n dan efisien.
e Hanﬁ&#mk:tls
Secara praktis, penelitian ini memberikan solusi bagi pengelola
“dalam memantau kondisi hutan secara efisien dan realtime menggunakan
aplikasi mobile guna mendeteksi kebakaran hutan secaru dini. Penggunaan
panel suryn sebagai sumber encrgi altermatif juga membantu mengurangi
bﬁ}lmﬂimmﬂm Eﬂm.'mt sekitar hutan, sistem
ini. beckoniribusg_dalam ieninal NN ., Jingkungan dan
mengurangi risi kﬂ-w mhhhﬂnﬁuhm

1.0 Slstematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN, bagian ini menjefaskon lator belakang penelitian,
menyoroti pentingnya sebuah inovasi untuk mendeteksi kebakaran pada hutan.
Ditetapkan pula rumusan masalah, batasan masalab, sertas tujuzn utama. yaitu
merancang dan mengimplementasikan sebuah sistem untuk pendeteksi kebakaran
hutan. Selain itu, manfaat penelitian juga dibahas dan segi teoritis dan praktis uniuk



menunjukan kontribusi dalam bidang teknologi.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA, bab ini berisi berbagai referensi dan teori dasar
penelitian, termasuk penelitian terdahulu vang relevan dengan penelitian ini.
Konsep WSN dan logika fuzzy jugs dipaparkan guna memperdalam pemahaman
mengenai feknologt pada penelitian ini.

BAB Il METODE PENELITIAN, menj
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